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Abstract: Fluid and nutritional needs are physiological
needs that must be properly met by the mother during the
birth process. Dates are rich in carbohydrates as a source
of energy, influencing the progress of labor, spontaneity in
labor and reducing postpartum hemorrhage.
Carbohydrates as amplifiers are sugars that are absorbed
and used by the body's cells shortly after consumption.
Dates also contain B vitamins, minerals, iron, calcium,
magnesium, potassium, saturated fatty acids and
unsaturated fatty acids. Fatty acids besides providing
energy also help provide prostaglandins. Fatty acids can
help store energy and strengthen the uterine muscles.
Dates also contain hormones that can stretch the uterus
when approaching the birth of a baby. Therefore, it is
necessary to do counseling about the benefits of dates
(Phoenix dactylifera L.) as an effort to facilitate labor. The
activity of providing counseling about the benefits of dates
(Phoenix dactylifera L.) as an effort to facilitate childbirth
was carried out in Jempong Baru Village, Sekarbela
District, Mataram City and was attended by 20 pregnant
women. The results of the pretest and posttest showed an
increase in pregnant women's knowledge about the
benefits of dates (Phoenix dactylifera L.) as an effort to
facilitate labor.

Pendahuluan

Partus lama dan perdarahan merupakan masalah yang sangat penting yang sampai

saat ini belum terselesaikan, bahkan menjadikan momok besar di dunia kebidanan. Di mana

proses persalinan sangat mempengaruhi kualitas bayi yang dilahirkannya. Kebutuhan cairan

dan nutrisi merupakan kebutuhan fisiologis yang harus dipenuhi dengan baik oleh ibu selama

proses persalinan (Kurniarum, 2016). Persalinan merupakan proses normal yang ditandai

dengan kontraksi rahim yang menyebabkan dilatasi serviks yang signifikan disertai dengan

keluarnya janin dan plasenta dari tubuh wanita (Azis et al., 2020; Begley et al., 2019). Proses

persalinan membutuhkan energi dan stamina yang besar sehingga dibutuhkan tambahan

sumber energi dari luar tubuh yang dapat membantu menghemat pemakaian simpanan

glikogen selama persalinan (Giugliano et al., 2008). Kurangnya asupan nutrisi selama
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persalinan dapat menurunkan kadar glukosa darah, menyebabkan kelelahan otot yang
ditandai dengan tingginya kadar laktat dalam darah, serta tidak adekuatnya kontraksi rahim.
Kurangnya asupan nutrisi selama proses persalinan dapat berefek merugikan baik bagi ibu,

bayi, dan kemajuan persalinan (Maharaj, 2009).

Persalinan dipengaruhi oleh tiga unsur utama yaitu tenaga (his kekuatan mengedan),
kondisi jalan lahir, keadaan besar kecilnya janin. Di samping kondisi psikologis ibu,
kemampuan penolong dapat berpengaruh terhadap proses persalinan. Kontraksi uterus yang
baik, diimbangi kekuatan ibu mengedan yang optimal, maka bayi bisa didorong keluar sampai
lahir. Kontraksi uterus dan kemampuan ibu mengedan bisa dioptimalkan dengan pemberian
zat-zat gizi yang adekuat, khususnya pada persalinan kala pertama (I). Pada saat proses
persalinan berlangsung, ibu memerlukan stamina dan kondisi tubuh yang prima, oleh sebab
itu mengkonsumsi makanan bergizi sebelum persalinan sangat penting (Adnyawati, 2013).
Asupan nutrisi diprioritaskan untuk memenuhi energi yang dibutuhkan untuk kontraksi uterus.
Proses persalinan kala | fase aktif melibatkan banyak energi, sehingga kebutuhan nutrisi kala
satu perlu mendapat perhatian khusus dari pengelola persalinan (Pascawati et al., 2019).
Nutrisi bagi ibu bersalin, khususnya persalinan kala |, dapat diperoleh dari makanan yang

mengandung sumber energi yang cukup tinggi (Kamaruddin et al., 2019).

Pemberian nutrisi yang baik diberikan sebelum persalinan maupun saat persalinan
sebagai salah satu asuhan sayang ibu. Ibu hamil yang akan melahirkan sangat membutuhkan
minuman dan makanan yang mengandung banyak unsur gula, hal ini karena semakin
seringnya kontraksi otot-otot rahim, terlebih lagi apabila hal itu membutuhkan waktu yang
lama. Selain itu, pada usia kehamilan 34-36 minggu, kadar estrogen dan hormon
progesterone berubah dalam waktu 5 minggu. Perubahan ini bersama-sama meningkatkan

iritabilitas rahim dan responsifnya terhadap faktor penstimulasi kontraksi (Kordi et al., 2014).

Kebutuhan energi dalam persalinan diasumsikan mirip dengan kebutuhan energi pada
olahraga aerobik moderat yang terus menerus. Studi meta-analisis menyimpulkan bahwa
kebutuhan energi ibu bersalin telah diestimasikan sebesar 50-100 kkal/ jam (Malin et al.,
2016). Rahmani et al., 2012 dalam penelitiannya menyatakan tingkat rata-rata asupan
karbohidrat sebesar 47 Kkal/ jam sudah dapat mencegah ketosis. Ibu bersalin pada dasarnya
tetap membutuhkan semua zat gizi yang dibutuhkan secara umum, hanya saja dalam
persalinan terjadi perubahan fisiologis seperti terjadinya penghambatan pengosongan
lambung serta motilitas saluran cerna yang menurun sehingga penyerapan zat-zat nutrisi
berlangsung lebih lama. Selain itu juga terjadi perubahan psikologis selama persalinan seperti
rasa cemas menghadapi persalinan sehingga ibu bersalin tidak mempunyai keinginan untuk
makan dan minum. Hal ini juga dikarenakan rasa sakit akibat kontraksi yang semakin sering.
Kebutuhan nutrisi pada ibu bersalin tersebut dapat dipenuhi dengan memberikan asupan
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dalam bentuk cairan yang mudah dicerna dan cepat diserap menjadi energi, enak (tidak
menyebabkan rasa mual), praktis, serta cocok dengan keadaan ibu yang akan bersalin
(Bobak L, Lowdermilk D, 2004).

Salah satu buah yang mengandung energi cukup besar adalah kurma. Kurma
(Phoenix dactylifera L.) merupakan bahan pangan ideal yang memberikan berbagai nutrisi
penting dan manfaat kesehatan. Kurma sangat dianjurkan untuk dikonsumsi oleh ibu hamil,
ibu menyusui dan anak-anak untuk mendukung tumbuh kembang fisik dan kecerdasan yang
optimal (Fitriyani, 2013). Kurma mengandung fruktosa dan glukosa, yang semuanya
merupakan sumber energi yang mudah diserap tubuh (Kamaruddin et al., 2019). Studi meta-
analisis menyimpulkan beberapa manfaat kurma bagi kesehatan tubuh, antara lain sebagai
antioksidan dalam tubuh. Serat selulosa berguna untuk membangkitkan kerja usus, sebagai

obat mujarab untuk penyembuhan penyakit yang disebabkan kurang makan.

Serat ini tidak dapat dicerna oleh alat pencernaan kita sehingga dapat menjaga tubuh
supaya terhindar dari kekurangan makanan dalam perut. Vitamin A berguna untuk kesehatan
dan ketajaman mata serta untuk mencegah terjadinya infeksi. Fosfor dan kalsium diperlukan
untuk membentuk tulang dan gigi yang sehat. Fosfor juga berperan penting sebagai nutrisi
otak, sehingga bila dikonsumsi teratur, dalam jangka panjang berefek mencerdaskan otak.
Magnesium penting bagi aktivitas kehidupan di dalam tubuh. Besi sangat penting untuk
aktivitas pembentukan hemoglobin dan zat darah merah dalam sumsum tulang. Seng,
diperlukan untuk mengobati penyakit sensitivitas tubuh. Kurma kering mengandung aspirin
(acetylsalicylic acid) alami yang dapat mengurangi rasa sakit (analgesic). Kalium (potassium)
signifikan untuk mengatasi kelelahan, membuat organ jantung bekerja lebih optimal,
mengaktifkan kontraksi otot, dan berperan dalam pengaturan tekanan darah (Nasiri et al.,
2019; Kuswati & Handayani, 2019).

Kurma juga baik untuk ibu hamil. Ibu hamil yang akan melahirkan sangat
membutuhkan makanan dan minuman yang kaya akan unsur gula, hal ini karena banyaknya
kontraksi otot-otot rahim ketika akan mengeluarkan bayi, terlebih lagi apabila hal itu
membutuhkan waktu yang lama. Kandungan gula dan vitamin B1 sangat membantu untuk
mengontrol laju gerak rahim dan mengatur kontraksi jantung ketika darah dipompa ke
pembuluh nadi. Kedua unsur itu banyak terkandung dalam ruthab (kurma basah). Kandungan
gula dalam ruthab sangat mudah untuk dicerna dengan cepat oleh tubuh. Selain itu, kurma
dapat memperlancar ASI (air susu ibu) (Kuswati & Handayani, 2019; Mona Sarigih et al.,
2020).

Kordi et al.,, (2014) dalam penelitannya menunjukkan bahwa kurma kaya akan
karbohidrat sebagai sumber tenaga, mempengaruhi kemajuan persalinan, spontanitas dalam
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persalinan dan mengurangi perdarahan postpartum. Karbohidrat sebagai penguat ini adalah
gula yang diserap dan digunakan oleh sel tubuh tidak lama setelah dikonsumsi. Kurma juga
mengandung vitamin B, mineral, besi, kalsium, magnesium, kalium, asam lemak jenuh dan
asam lemak tak jenuh. Asam lemak selain menghasilkan energi juga membantu menyediakan
prostaglandin. Asam lemak dapat membantu menyimpan energi dan memperkuat otot-otot
rahim. Kurma juga mengandung hormon yang dapat meregangkan rahim ketika menjelang

kelahiran bayi.

Martasari et al., (2019) mengkombinasikan buah kurma menjadi mix-juice dengan
campuran buah-buahan, kurma tunisia, madu, dan kacang merah, yang diberikan kepada 30
orang ibu bersalin kala | fase laten. Didapatkan hasil bahwa pemberian minuman mix juice
kurma selama kala | persalinan berpengaruh terhadap kemajuan kontraksi uterus dan
pembukaan serviks. Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik melakukan
penyuluhan tentang manfaat kurma (Phoenix dactylifera L.) sebagai upaya memperlancar

persalinan.

Metode

Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama merupakan
perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. Tahap kedua merupakan pelaksanaan kegiatan
pengabdian berupa solusi yang telah disetujui Lurah Jempong Baru Kecamatan Sekarbela
Kota Mataram. Solusi yang ditawarkan adalah pemberian penyuluhan tentang manfaat kurma
(Phoenix dactylifera L.) sebagai upaya memperlancar persalinan dengan sasarannya adalah

ibu hamil di Keluarahan Jempong Baru Kecamatan Sekarbela Kota Mataram.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 1 hari, yaitu pemberian penyuluhan tentang
manfaat kurma (Phoenix dactylifera L.) sebagai upaya memperlancar persalinan yang
dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2023 dengan beberapa tahapan kegiatan yaitu pretest
dan posttest pelaksanaan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan dilakukan dengan
metode ceramah dan tanya jawab yang dilengkapi dengan media leaftet, power point melalui
laptop dan LCD proyektor. Adapun rincian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

meliputi:
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Gambar 1. Alur kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 20 ibu hamil. Kegiatan ini mempunyai
tiga tahapan yaitu tahap pertama pretest, tahap kedua pemberian pendidikan kesehatan dan
tahap ketiga posttest. Kegiatan pretest dilakukan dengan membagikan keusioner kepada
peserta, hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang manfaat
kurma (Phoenix dactylifera L.) sebagai upaya memperlancar persalinan dalam kategori baik

40% dan kategori cukup sebesar 60%.

Pretest

40%
60%

Baik = Cukup

Bagan 1. Hasil pretest

Setelah menyelesaikan kegiatan pretest, tim pengabdian memberikan materi
pendidikan kesehatan selama 20 menit dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Media yang
diberikan kepada ibu hamil yaitu leaflet, yang berisi materi dilengkapi gambar sehingga
peserta mudah memahami materi yang disampaikan. Selama berlangsungnya kegiatan ini,
para peserta sangat antusias dilihat dari keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
Setelah kegiatan memberikan materi dan tanya jawab kepada peserta, selanjutnya dilakukan
tahap posttest dengan membagikan kuesioner yang berisi pertanyaan yang sama seperti saat
pretest. Hasil posttest menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan peserta, presentase ibu
hamil dengan pengetahuan baik yaitu 55% dan presentase ibu hamil dengan pengetahuan
cukup yaitu 45%.
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Pengetahuan merupakan kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil rasa ingin tahu
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu
(Notoatmodjo, 2007). Pengetahuan tentang manfaat kurma (Phoenix dactylifera L.) sebagai
upaya memperlancar persalinan yang dimiliki ibu hamil akan menentukan cara pikir dan cara
pandangnya tentang persalinan. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki maka akan
membentuk pikiran yang positif tentang persalinan sehingga lebih siap dalam menghadapi

persalinan.

Posttest

45%
55%

Baik = Cukup

Bagan 2. Hasil posttest

Peningkatan pengetahuan ibu hamil pada kegiatan ini dapat disebabkan karena para
peserta telah mampu menyerap materi yang diberikan oleh tim pengabdian dengan baik
sehingga para peserta memahami isi materi. Selain itu metode pendidikan kesehatan yang
dilakukan pada pengabdian ini mengikutsertakan tanya jawab, baik di sela-sela ceramah
maupun di akhir pertemuan sehingga memudahkan para peserta untuk memperbaiki
informasi yang diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pancawati &
Santi (2016), di mana menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap

peningkatan pengetahuan masyarakat.

Pendidikan kesehatan dapat berperan untuk merubah perilaku individu, kelompok dan
masyarakat sesuai dengan nilai-nilai kesehatan. Perubahan perilaku yang diharapakan
adalah dapat memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah risiko terjadinya sakit,
melindungi diri dari ancaman penyakit, serta berpartisipasi aktif dalam gerakan kesehatan
masyarakat sehingga perubahan perilaku merupakan hasil dari pendidikan kesehatan
(Pancawati & Santi, 2016). Mubarak dalam penelitiannya mengatakan, dalam memberikan
pendidikan kesehatan agar dapat mencapai tujuan harus memperhatikan beberapa hal
diantaranya yaitu materi atau pesan dan metode yang disampaikan menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti oleh masyarakat dalam bahasa kesehariannya, materi tidak terlalu
sulit dan dimengerti oleh sasaran (Mubarak, 2006). Penyampaian materi sebaiknya
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menggunakan alat peraga agar menarik perhatian sasaran, materi atau pesan disampaikan
merupakan kebutuhan dasar dalam masalah kesehatan dan keperawatan yang dihadapi
sasaran (Notoatmodjo, 2007). Dalam hal ini, tim pengabdian menggunakan leaflet sebagai

media dalam pemberian pendidikan kesehatan.

Gambar 2. Foto dokumentasi pengabdian

Kesimpulan

Kegiatan pemberian pendidikan kesehatan ini sebagai upaya meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang manfaat kurma (Phoenix dactylifera L.) untuk memperlancar
persalinan agar meminimalisir terjadinya penyulit atau komplikasi saat bersalin. Selama
proses berlangsungnya kegiatan ini, peserta kegiatan ini sangat aktif dan antusias sehingga
terjadi peningkatan pengetahuan pada saat posttest. Oleh karena itu sangat penting dilakukan
penyuluhan tentang manfaat kurma (Phoenix dactylifera L.) sebagai alternatif untuk

meningkatkan energi ibu saat bersalin guna memperlancar persalinan.
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